B4B II

BEBERAPA MASALAH 1ENTANG, 'AMIL
SAMA'IYAH, ISTINMBAT DAN IJTIHAD

A, Definisi 'emil sema’iyah,

'Amil sama'iyah ialah, merupakan tarkib idhofi dari
dua kata, yaitu kata 'amil den kata sama'iyash, kata 'amil
Sebagai mudnofnya, sedangkan kata sama'iyah sebagai mudhof

ilehnya,

Kata Jrlc, merupakan bentuk isim fa'il dapi £i'il

madhi f~& yang tasrifnya berbunyi : J..-Lr - Jl-r"-f.'-f"'r.}"‘

yang artinya ialah, bekerja atau menjalanlcén.

Namun yeng dimaksud oleh penulis disini adalah, -
dari kalimgh-kalimah yang dapat merobah harokat yang ada
pads akhir kalimah dan kedudukannya,

,L;ngama'nyayysmenumt kitab tashil ialah,
& . 3 W ] "oy
St Sy U ek G
Sesuatu yang dengsn sesuatu itu ma'na dapat didiri
kan yang sesuai dengan i'rabnya, seperti ‘b pada
perkataan X', lafaz . vy dalam perkataan -
W ) den > dalam perkataan A Sy
( Ahmag, bin Muhammad Zaini : 4 )
Sedangkan kata 4. [—< itu berbentuk isim masdar

dari tesrifnya :

14



L5

i:lr”.dL:Lf‘f'Luf”QfJ‘ﬂ o it
Yang berarti mendengar, ( Mahmud Yunus, 1973 : 179 ).

Kemudian diakhirnys diberi 'L nisbat, sehingga ber
bunyi ¥ [ yang berarti, yang sebangsa didengarkan,
( Mahmud Yunus, 1973 : 179 ¥a
Ahmad bin Muhammad Zaini bin Mustofa al-Fatoni, me
ngatakan ;
) Yo Ledl e sl sy brgd L s
Sama'iyah ialah, Sesuatu yeng pengamalannya itu hanya

didengarkan dari percakapan orang-orang arab, ( Ahmad
bin Muhammad Zaini : 4 ),

Dari dua kata ini, yaitu kata sl aan (s [
dapat diartikan secara keseluruhan ialah, Kalimah yang dapat
mendirikan arti yang sesuai dengan i'rabnya, yangmana kalimah
itu pengemelannya hanya didapati dari percakapan orang-orang

arab dan tidak bisa di giyas-giyaskan.

B. Pengertian istimbat,

Untuk memudahkan dalam memahami alur pemikiran peﬁuiis
skripsi ini, teriebih dahuiu akan saya jelaskan pengertian

istimbat sebagaimana berikut

Istimbat menurut arti bahasanya ialah, Mengeluarkan-
seperti dalam kata c;JgquL;J ﬂj“ﬁ)’a” yang artinya, menge

luarkan 2ir dari mats alr., ( Mu'in Dkk, 1986 : 1 b,



Menurut arti istilehnya ialah:
e Dlapsy b poidiir Gl gLt b Ly
[

Artinya, mengeluarken ma'na-ma'na dari nash (yang

terkandung) dengan menumpahkan pikiran  dan kesang

gupan naluri.( vre, d,a, Mu'in dgc, 1986 : 2 ¥

Maksudnya ialah, usaha seéseorang mujtahid dalam me
mahemi dalil-dalil nash itu untuk diambil hukumnya( & Tawis
Ahmad Ba, 1969 : 53 ).

Istimbath adalah mengambil hukum yang . dimaksudkan
oleh dalil-dalil nash,

Dari definisi ini memberikan kefahaman kepada kita
bahwa istimbath itu mengeluarkan hukum dari dali]- dalil
nash, yaitu al-Quran dan al-Hadis, Tentunya dalam hal ini
yang sangat diperhatikan adalah dalil-dalil nash Yang belum
dapat dipakai untuk menghukumi masalah atau yang belum jelas

ketentuannya,

C. Ta'rif Ijtihad,

Ijtihad secara bahasanya ialah bentuk masdar dari

tasrif Dl g -’*f"f

yang artinya, bersungguh-sungguh.

Secara lugot ijtihad itu ibarat dari menghabiskan ke
mampuan dalem menyatakan salah satu perkara yang sangat berat
meke semacem ini dapat dikatakan, 2yl #0208 & Yo sl
yang artinya, fulan itu bersungguh-sungguh dalam membawa batu
besar, Tidak dikatskan Klavri ST AM47| yang artinya,
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orang itu bersungguh-sungguh dalam membawa benda kecil
\ Muhemmad el-Amidi, 4 : 141 )

Demikian juga menurut Imam wozali,

Yy JC-JJ)'UJJJ“"&-«)J’(_{I/{L_I)JWJUA, ool sl Yl

62 Vs bl 2 e M ot gy i i L Y [
- i o

Ijtihad itu ibarat dari menyerahkan kesungguhan dan
menghabiskan kesempatan dalam sslah satu perbuatan-
dari beberapa perbuatan dan ijtihad ini tidak di
pakai kecuali dalam masalsh beban yang berat, Maka
dapat dikatakan, Lo/l o S22 35|, orang itu ber
sungguh-sungguh dalam” membawa baty giling, Tidak
bisa dikatakan, I35 JPed M) [ orang itu  ber
sungguh~sungguh dalam membawa biji sawi, (al-Gozali478

Sedangkan secara istilahnya, pengertian i1jtihgd .itu

[ 71

A
=

-2lah, sebagaimana dikatakan oleh al-Hudhori Bek,

G ol Aol bt s G sl 3 s )

Ijtihad menurut umumnya para ulama' ialah, Khusus -
penyerahan kemampuan oleh ahli fiqih dalam mencari
ilmw hukum syari'ah, { Hodhori Bek, 19649 : 367 o

Sedangkan Abu Bakar Iskhaq mengatakan,

N s % > it gy ] ’WIJ/J s

Ijtihad menurut unumnya para fuqaha' ialwh, mengha
biskan kesempatan dan menyearahkan kesungguhan dalen
mencari hukum syari'ah, (Abu Iskhaq : 70

/e

Abdul Wahhab Khollaf mengatakan,
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i L " \]
; nifuhAjlhﬂLL&&%UJ%ngJJJA ;g{yaﬁ|zﬂmﬁv‘hfbkﬂ?J
Ijtihad menurut istilahnya ahli usul lalah,menyerah

kan kemampuan untuk sampai kepadalhukum syara' dari
dalil-dalil syara' yang tafsili, \sbgul Wanaub | 372: 7w

Dalam kitab ijtihad Sayid Muhammed Musa berkata,

Gl sl L5 A1 UGY) 2! I il gr ! o 5oy
Ijtihad ialah mengerahkan kekuatan dalan mengeluar

kan hukum syara' sebangsaz cabang dari dalil-dalil -
nya, ( Muhammad Musa : 98 ),

Abu Zahroh melusskan lapangan ijtihad dengan defi

nisinya,

Lhodldlfdal r A d 1 S b L) ity il e s oyt

. 4 . ' : ‘ 2 {4 " ¢ 4 .
- b.L&;vv¥25}h~‘%La{ybdﬂ“z)&4”~'3%*?1” LLthaqi/v
by Lo e L L
ijtihad ialah pencurahan kKemampuan seseorang ahli
fiqih dalam upaya penemuan hukum emaliah dari dalil
delil yang tafsili, Demikian juge dapaF 'di ketahui
menurut sebagian ulama' ahli usul, bahwa ijtihad itu
lalah mehghabiskan kekuatan dalam menyerahkan seiuy-

ruh kemampuan, adakalanya untuk mengeluarkan hukum
hukum syari'ah dan adakalanya untuk mempraktikkannya,

( Muhammad Abu Zahroh : 301 a )
Dari definisi itu dapat diambil kKesimpulan bahwa

ijtihad izu ada dua macam yaitu

i, Ijtihad untuk mengeluarkan hukum.syari'ah dari -
dalil-dalil yang tafsili,

-

2. 1jtihad untuk mempraktikkan hukum baik dari dajii
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nash maupun dari masalanh-mesalsh yang terjadi

yang beiwmn ada hukumnya.

Abdul Wahab Khollaf memberikan definisi yang > 1lebih
luas lagi, tidak hanya seperti yang tersebut diatas. yakni
ijtihad itu mencakup pada masalah yang ada dan jang tidak ada
nashnya, Hal ini yeng dapat dinamakan dengan ijtihad bir -
Ra'yi, satu macam dari ijtihad dalam arti yang umum, Karena

1jtihad dalam arti umum itu meliputi pengertian:

2. Pencurahan segenap kesanggupan untuk mendapatkan
hukum syara' yang di kehendaki oleh nash yang dhonn

dilalahnya dan wurudnya,

b, Pencurahan segenap kesanggupan untuk mendapatkan -
hukum syarz' amali dengen mentrapkan gqaidah syar'i

yeh kulliyah,.

¢. Pencurzhen segenap kesanggupan untuk mendapatkan -
hukum syara' amali tentang masalah yang tidak di
tunjuki hukumnya oleh sesuatu dalil nash dengan -
menggunakan qiyas, istihsan, istislah, urfu dll.
( Abdul Wahhab Khollaf, 1972 : 216-217 b ). '
Pengertian ijtihad yang telah saya kemukakan diatas
sifatnya luas, sehingga dalam peélaksanaannya gdu yang meng
artikan dalam artian yang sempit, Seperti di kemukskan oleh
Imam asy-Syafi'i dalam kitabnya, hahwa Ijtihad itu, satu

arti dengan qiyas. ( asy-Syafi'i, 1388 h ; 205 ).

Dari beberapa definisi diatas ini dapat saya ambil ke
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simpulan bahwa ijtihad itu mengerahkan kesanggupan untuk
mengeluarkan,menetapkan hukum dan mengsdakan " . hukum yang

belum ada dari masalah yang terjadi berdasarka dalil nash,

Mengeluarkan daelam arti memahami dalil nash untuk 4i
keluarkan hukumnya,. misalnya, hukuinm taklifi, seperti wajib
sunnah, haram makruh dan mubah, Hukum wad'i, seperti sabab,
syarat, mani', batal, fasid dll,dalam al-Quran, S, al-bagoroh

ayat 187 dikatakan sebagai berikut,

'.’u
LL~UIC_A /»LﬁaJlJ ;
Artinya, kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai

malel( pepag, th 1984/1985 hel, 45),

Ayat ini dapat dikeluarkan hukumnya bahwa, meyempurna

kan puasa sampai malam itu hukumnya wajib, hal ini diambil
dari kata h}Aﬁf yang berbentuk fi'il amar, Sedangkan fi'il
amar itu menunjukkan kepada hukum wajib selama belum ada

gorenah yang mempengaruhinya,

ﬁ/;ui,J1;;z;itfnvlaﬁha‘;,sfqélbl

Jika sigot amar itu sunyi dari pengaruh maka ig menem
pati hukum wajib, @ . oo Abu Ishaq Ibrohim bin Ali bin
Yusuf As~Syairozi : 7 )

Dikatakan dalam kitab pengantar ilmu fiqin,._wy{,q/uyl
suruhan menunjukkan kepada wajib,

( Hasbi as-Shiddigqi, Th 1967 m,
hal, 160¢). ! B

Kita mengetahui bahwa amar itu menuwajukkan © shukum

wajib berdasarkan a2l-Quran surat An-Nur : 63
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Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perih

tahNya takut akan ditimpa cobeaan atau ditimpa -
azab yang pedih ( Depag, 1985 : 556 ),

Ayat ini menunjuikkan bahwe orang-orang yYang menye
lisihi perinteh Tuhan, yakni tidak tunduk kepada perintah
~perintahNya, maka mereka skan disiksa, Pada hal keten-
tuan dari pada wejib itu adalah, sesuatu yeng apabila -
tidak di jalankan menurut semestinya akan mendapatkan -
siksa, Oleh karppna itu amar menunjukkan hulum wajib, -
Karena mengandung ancaman siksa,

Men: tapkan dalam arti, menetapkan hukum dalam -
dalil nash, tinggal nernetapkan dalam pengamalannya, se
perti dalam mengunakan ketentuan membasuh kepala, kalau
hukwinya mengusep kepala sudah jelas yaltu wajib, Se-~

perti dalam surat al-Maidah : 7

’ .
"2y

a” 4
ALy ly=erl
Dan sapulah kepalamu, ( Depag, 1985 : 158 )
Tetapi dalam pelaksanaan Pengusapan 10i menurut
ijtihadnya para ulama berbeda-beda, ada yang menentukan -.
harus diusap’ seluruhnya, ada yang menentukan cukup diusap

sebagian saja dari kevala itu,

Mengadakan hukum yang belum ada dari masalah yang
terjadi berdasarkan dalil nash artinya, bahwa ada masalszh

masalah baru ygng timbul yang belum dibahas dalam dalil nash
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misalnya, baru-baru ini kita disibukkan dengan bayi tabung
Operasi kelamin, sdsb, Bank islam dll,
Kesemuanya ini memerlukan adanya hukam yang berdasar

kan pada dalil-dali nash dengan jalan ijtihad,

disamping adanyes ijtihad, juga ada yang tidzk perlu
lagi ijtihad, karena Allah dan Rasulnya telah menyebutkan -

hukumnya dengan pasti, seperti dalam al-Quran, S, al- maidah

}‘/"/"JJ"// 5
3, ‘Z..-_/H:Q-L:‘_—-N:’/-j
Diharamkan atas kamu bangkai,

Dalam hadis riwayat at-Tirmizi,
vAs 4 ¥ Li;ikJLZhJ‘}a {”z:@iﬂ-})

Tidak ada nikah kecuali adanya wali,

Dalam hal ini kita tinggal mengikuti apa adanya dan
tidak perlu lagi ijtihad,

Abdul Wahab Khollaf mengatakan,
2 AL A I 5 e e
Tidak ada tempat untuk ijtihad pada masalah yang di

dalam dalil nash sudah qoth'i,(Abdul Wahhab Khollaf
1972:217 b ),

Adapun dalam masala~masalah yang ditunjuki hukurinya
dengan nash yang dhonni dilalahnya dan warudnya, maksunya nash
itu dapat ditafsirkan dengan dua hukum atau lebih meka disini
terdapat lapangan bagi akal untuk mendapatkan mansa yang tepat
diantera dua hukum atau lebih itu, dengan mengunakan ijtihag
akan tetapi disini hanya terbatas untuk memshami Yang di mak
sud oleh dalil nash dan untuk membenarkan satu diantara hukum

hukum yeng terkandung dalem dalil nash itu, Maka para muJ
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tahid bertugas untuk mencurahkan kekuatannya untuk mendapat
kan hukum yaeng lebih tepat dengan menggunakan qaidah—qpidéh -

usul dan maqosidut tasyri',

Yang selanjutnya pembsahasan istimbath dan ijtihad ini
akan saya terengkan pada bab tiga, Disini akan saya terang

kan tentang amil sama'iyah dan ma'na-ma'nanya,

Setelah saya paparkan definisi amil sama'iyah, maka
dibawah ini saya terangkan, pembagian amil sama'iyah, 'amil

sama'iyah dalam al-Quran dan lain-lain sebagainya,

D, Pembagian ‘amil sama'iyah,

‘Amil dibagi menjadi 2 ( dua ) yaitu:

1. "Amil ma'nawi, ialah, amil yang sebangsa ma'na
saja, seperti yang terdapat dalam kalimah yang men
Jadi mubtada', sebagaimana dikatekan dalem kitab -
Ibnu 'aqil sebagai berikut:

AL L/" g A9 ae YL Thir s 4
Menurut ulama,mubtadak itu di rofakkan dengan ‘amil
ma'nawi ibtidak, begitu Jjuga khoovar dirofakkan dengan
mubtadak.( Tbau Aqily 31)
2y Vil lafziyah, yaitu, 'amil yang sebangsa lafag

seperti J-’&-/U-Q’*J dsb, Sedangkan ‘amil
laf?i ini dibagi menjadi 2 ( dua ), yesitu:
2.a. 'Amil lafgzi giyasi, ialah ;amil yang berben

tuk lafaz yang dapat di qiyas-qiyaskan, se-

perti, lafag é:yﬁb.:/éﬁ..fﬂﬁ dan sebagainya,



2.5, ‘amil lafziyah sama'iyah, ialah, 'amil yang
sebangsa lafaz yang adanya itu didengar dari
percakapannya orang arab, Seperti, éjr-dﬂ

il g - -’L dan sebageinya, sedangkan
'amil lafziyah sama'iyah ini dibagi menjadi-
4 ( empat ), yaitu:‘

2,b,1, '"Amil lafziysh sama'iyah nasob, se~
pertl; et - b el % f1-0)
Il sl (R e Zp) L YL
20,2, 'Amil lafziyah sema'iyah jer, seperty
L bl -cd-rhe-cro iy
Wrmde - oo o4y K- 1 pdG )
2.b,3, 'Amil lafziyah sama'iyah jazem, gse-
perti:c_';_,_ u‘f-L--L'»’—LJ-/‘-/-&'J

R T R N e
2,b.4, 'Amil lafziysh sama'iyah nawasih, se
perti: _Wn’__/{__p_i?af_,_;b’

Lt ~dfe s g il ey
-?/-ag-ﬂﬁﬂﬁ“’-(_}-—’-rj-ﬁf:ﬂv

MY =) e m s e s L b

Pembagian diatas ini menurut pembagian ysng ada dalanm
kitab-kitab nahwu, bila di teliti lebih lenjut, masih ada
sekelompuk amil yang tidak diikutkan dalam pembagian ini; se

perti 'amil lafziyah sama'iyah isim fi'il, yang pengamalen
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nya isim fi'il inmi merofakken isimnya dan menasobkan isim
nya, sebagai fa'il dan maf'ulnya, 'Amil-amil itu sebagai ber

ikut:

,_;lf/w;l.‘;ﬁ-:_‘s%ﬁ-w-jb AL = s hds -4 AL

B, "Anil sama'iyah dalam al-Quran dan ma'na-ma'nanya,

Amil sama'iyah tidak seluruhnys disebut dalam -Quran
karna al-Quean merupakan garis-garis besar dari segala ilmu
atau dasar bagi segala ilmu, dengan demikian al-Quran itu
tidak mencakup perincian segala ilmu secara kumplit, namuan

hanya garis-garis besarnya saja yang terkandung di dalamnya,

Dari garis-garis besar inilah kemudian dikembangkan -
menjadi ilmu yang kKumplit dan terperinci, Diantaranya imlah
ilmu nshwu, yangmwna- ilmu nahwu ini lahir pada masa kholifah
Ali bin Abi Tholib yang dirintis oleh abul Aswad ad-Dugli, =

atas nasehat Ali bin Abi Tholib, . Mugodimah al-Qur'an dsn, Wi
Jemahnya, (Depag, Th 1984/1985, hal 112),

Didalam al.Quran dikatakan pada b Yusuf : 2,

1/ 2 J/“/

Sesungguhnya Kami telah menurunkan aluQuran dengan
bahasa arab agar supaya kamu memahaminya, (Depag :348).

Dalam surat az-Zuhkruf : 3 dlkatakan

~
Io) )-»’/ - n R

Sesungguhnya kami menJadlkan al- Quran dalam bahasa -

arab, supaya kamu memahaminya,

Kedua ayat ini menganjurkan delam kontek ayatnya ke-
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pada kita semua, unt.x uemikirkan ayat-ayat al-Quran dari

segi bahasanya, Karenz kalau sudah dapat memahami bahasa

nya akan sangat mudah memahami isinya,

Berpijek pada kedua ayat diatas, penulis akan mens
analisa 'emil sama'iyah dalam al-Quran dan ma'na-ma‘nanya,
Didalam al-@uran 'amil sama'iyah ada yang mempunyai satu
arti, ada yang mempunyai beberapa erti, Dalam hal ini di
sebabxan karena siakul kalamnya, Sehingga mempengaruhi -
terhadap 'amil itu tidak memakai arti sebagaimana biasa
nya, Jika diartikan sehagaimana biasanya, maka tidak se

suallah arti dari ayat-ayat al-Quran itu,
Dalam hal ini 'amil-'amil itu saya kelompokkan -
pada kelompoknya masing-masing seperti di baweh ini,

1. Kelompok 'amil nasob,

"Amil nasob ini ada yang khusus bertempat pada -

isim, ada yang khusus bertempat pada fi'il saja, Sedan

g

Kan yang bertempat pada isim itu menganal, menasobkan -
isimnya dan merofakkan khobarnya., 'Amil ini bisa dinama

kan emil nawasih, Seperti :

ra
-
a, ;JL mempunyai beberapa arti didalam al-Quran -

antara lain

[4 " W
1). Berarti éffl dan 9= menguatkan se



perti dalam Q,S. al-Bagoroh : 173, ;

.,/51//...

/v,/)uwyt

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun dan Pe

Nyayang.,

2), Berarti LL~11J, sepertl ol e
ﬁ—ﬁjc_er JXJ}L”¢J‘;ﬁ*A:oP4}

Berda'alah untuk mereka, karene do'a kamu itu
menjadi ketentraman jiwa bagi mereka,(Q.S. at

laubah : 103 ),

(Y]
o —
.

perarti f*‘“ dalam ayat 63, suzat rohd 1
Mereka berkata, ya, dua orang ini adalah -

benar-benar ahli gihir,

b, 'Amil nasob &3l mempunyai beberapa arti ialahn
;JF
1). Berarti ny/L seperti, |
- e ’/‘“ /1 s ) T g
(i) | Sl Al
%f - Ju <l cﬁ_}J*p_}
Ketahuilah, sesungguhnya Allah itu siksenya

sangat berat,(Q.S. al-Bagoroh : 196 ).

2). Sebagai mausul harfi, seperti, A
i PR & B R

/av\-i'%_;l-erf_r‘-‘ Aio e
Agarsupaya kamu semuatzha bahwa Allah ity ter
hadap segala sesuatu berkuasa, (Q.S. at-Tolag
: 12 ),
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¢c. Amil nasob ;fuf mempunyai beberapa arti ialah:
1). Berarti szrg-ﬁrrﬁii ,seper?i’,: L R
B el 213G b 2 4
Dan ketika Balkis datang, ditanyalkanlah kepada
Dya, serupa inikah singgasanemu, dia menjawab -

seakan-akan singgasana ini singgasanaku. (Q, S.
an-Namel,: 42 ),

2). Berarti ;;3 dan GLLJ bila khobarnya seigin
jamid den .l nya 4i M , Seperti Q, S. Yunus
1 ARSI
Seolah-olah dia tidak pernah berdna kepada kami
untuk menghilangkan bahaya yang telah menimpanya,
( dalaluddin as-Suyuti, 1979 m, :1695b)

d. Amil nasob L;ﬁJ mempunyai 2 arti ialah:

1). Berarti ¢ iglah harapan yang tidak mungkin

terjadi, seperti

2 02 AL

Ll eSS gl

Alangkah baiknya seKiranya aku dahujy adalah tanah
(Q.8. an-Naba' : 40 ),

2} berarticJ;)QS mengeluh, seperti ayat diatas inj
( Jalelud Din as-Suyuti, 1979n, 1176 b)

6o J..Jmempunyai 2 arti ialah:
154 LJT}; mengharapkan sesuatu yeng mudah ﬁerjgd}
Agarsupaya kalian beruntung, (" Q, 8. al-Bagoroh:
189 ),



Imam Badruddin bin ¥uhammad bin Abdillah Az~Zarkasyi

m———

dalam bukunya mengatakan, bahwa setiap ,(JI;J didalem al
Quran berarti g__ir,'kecaali satu tempat, yaitu pade -

surat asy-Syu'ara' : 129, .),‘ o / 3 ,, vy

Dan kamu membuat beteng—beteng dengan maksud agar

kemu kekal di dunia ini,

Kata ﬂ——CEnJ didalam ayat diatas ini mengandung -
arti T— , ialah seperti lafaz /G‘B’-

Juz.1,:110 ).

(Az-zarkasyi

: " -
La Jusa mengatakan ovashwe lufaz .}LJ yang ada
pada al-Quraa, berarti )419/ Kecuali dalsam

2

temoat, yaitu pada surat aluﬁadlld : 29

"’/ﬂ'

/5/ )f//.,/ f.’

( Kemi terengkan yang demikian itu), supays  ahli
kKitab mengetahui bahwa mereka tidakmendapat sedikitpua -

ekan karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada

HMuhammad Saw, ) (vepeg.1985 905 )

JJJJ dalam ayat ini, mengandung arti g__rﬂi

( Az-Zarkasyi, .1958 },

2). o4 Ml dald



L_ﬁ/J 4*[“J|
Barangkali hari giyamat sudah dekat,(Q.S. as-
Syuuro : 18 ),

L g2 | el
Maka barangkali kemu akan membunuh dirimu, (Q, S

al-Kahfi : 16 ),

‘;lrmempunyai arti Jdl/ S |, seperti dalam
Q.S, al-Bagoroh : 102

V{/LJgﬂﬁ LMJE¢IQ} LJDJnﬂ/LrLA
Sulaiman tidak kafir ( tidak mengerjakan sihixy
hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir,( as -

Syuyuti, 1979m, : 173 ).

Untuk yang bertempat pada fi'il, mengamal menasobkan

pada fi'il seperti

a

ars
O huruf masdar yang menasobkan kepada fi'il

mudhori', seperti tersebut dalam ayat:

R T T S
AL w1300 L1y
Jika kalian berpuasa itu lebih baik untuk kalian,
( Q.8, al-Bagoroh : 184 ),

“" P T B

L&}A,U ANy
Dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada taqwa. (Q.
S. al-Baqoroh : 237 ),

1). Menunjukkan arti tidak yakin~seperti

-
227 e 23, ,v/“"'f -~

Ao 85 3 F o

Baleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal is
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emat baik bagimu, ( Q.S. altBagoroh : 216)

P R S P T

mm/.n F—w,kswﬁi ‘J...J-J'|u-_)JJ L )

Belumkah datang waktunya bagi orang—orang yang
beriman, untuk tunduk hati mereka.mengingat -
Allah, (Q,S, al-Hadid : 16 )

2). Sebagai mausul harfi dalam hal ini di Jjumpakan
pada fi'il yang dapat di tasrlf seperti,

Tidaklah mungkin al-Quran ini dibuat oleh se

lain Allah, (Q,S. Iunus % 37 )

Z® g 90 - s ,/-z:,,,,,..,/

Dan kalau kaml tldak memperkuat hatimn nis&aya

kamu hampir-hampir condong sedikit kepada mereka,
( Q. S, al-Isra' : T4 )
3)e Jatuh setelah fi'll Yaqin

P e

i U35 0 e Yy 945 e Ysicy o

Lt

patung anak lemby itu tidak dapat memberi Ja
waban kepada mereka, dan tidak dapat memberi

kemagorotan kepada mereka dan tidak pbula ke
manfaatan, ( (, g, Taha : 8y ) oy B

. .
g PEEED L P g osr s

iz e 2 S RN I g

Dia mengetahui bahwa akan ada diantara kamu
orang-orang sakit dan orang-orang yang berja
lan di muka bumi mencari seovagian - karunlg
Allah, ( Q, S, al-Muzzammil =20 )
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E 7

4). Sebagai tafsir, dengan syarat &\ jatuh se-

5)s

£)

telahnya jumlah, seperti

%) Ml g Lt Al L

Lelu kami wahyukan kepadanya ~ buatlahbahterea

Tl

dibawah penilikan dan petunjuk kami, (Q,S. al-

Mu'minun : 27 ),

Sebagal zaidah ialah yang jJatuh setelahnya

nafi, g b ]

[,fu;"ﬂ,_gg‘-,.;u,f/,-m;.@%;g,_,gh; Verley Wb

Mereka menjawab, mengapa kami tidak mau ber
perang dijalan Allah, pada hal sesungguhnya -
kami telah di usir dari kampung halaman kami

dan dari anak-anak kami, (Q.S. al-Baqoroh: 424

e 0

el o B sy ey Jfﬁj;’.wy;:l (_-.JL;,’

L . T

Mengepa kami tidak akan bertawakkal kepada
Allah padshal Dia telah menunjukkan Jalan
kepada kami, (Q.S., Ibrghim : 12).

Kaeena berdasarkan dengan ayat yang lain

cJL‘?'cbﬁiiw?Ltyﬂﬂé:;R{?b l’bfgj
Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah
den kepada kebenaran yang datang kepada kami,

(Q.8. al-Maidah : 84),

Sebagal syarat

“nroys a s L [ R

~
0
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Maka apekah kami akan berhenti menurunkan al
Quran kepadanya, karena kamu adalszh kaun yang
melampaui batas, ( Q,S. az-Zuhkruf, : 5 s

L'

7). | Sebagai nafi, WA T e PR
|

ey L'J-'-’v\vif__r" Bl
Dan janganlah kamu percaya bahwa akan diberi
kan kepada seseorang seperti apa Yang diberi

kan kepademu. ( «,8. Ali Imraan : 73 ),

B). Berarti ta'lil atzu ma dariyah,
g .2 ay ,//“')’ /s oa S hz
T |
/C/wﬁ,w oy 2,
Mereka mengusir Rasul dan mengusir kKamu -

Karena kumu beriman kepada Alliah, Tuhanmu,
( Q.8. al-Mumtahinah : 1 ),

9). Dengan arti :ﬂﬂ ek as-Suyuti, 19?9: 156)

24 & q'n

| o {ji Fiwy
;} - {'"Jtr“:f
-

Allah menerangkan hukum ini agarsupaya kamu

tidak sesat, ( Q.S, an-Nisaa' : 176 ).

b, Huruf yang menasobkan kepada fi'il lagi iglah oS

la mempunyai beberapa arti antara lain :

1). Sebagai huruf nafi dan 1st1q0al seperti,

3 ")/J g i ”’rjﬂl-‘/ S A . I A S o
fd WL‘J}LLawﬁ){U'ujﬁJujﬁ@dgﬂut

S8esungguhnya segala yang kamu sery selain Allah s

Beraell
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kali tidak dapat menciptakan seekor Lalatpun
walaupun mereka bersatu untuk menciptakannyé.
( Q.S, al-Haji : 73).

2 ). Menunjukkan arti senantiasa ( ;":’b)

-
P
& PSR

@Jfﬁ‘r@’w

Maka aku tidak akan berbicara dengan seorang

manusiapun pada hari ini, ( Q,S. Maryem : 26)

5). Menunjukkan nafi,

PP R R V) N T L gons 4

qff"gﬂfb%fblé,:gégulfbgf?g Sl s

Tuhan berfirman, kamu sekali-kali tidai sang
gup melihatKu tetapi melihatlah kebukit itu
maka jika ia tetap di tempatnya (sebhgai sedis

Lala ) niscaya kamy dapat melihatku, L G 8,
al-A'raaf : 143

" : _ ;
4). Menunjukkan do'a, { Jalmiuddin ag-Suyuti, 1979
174 b )

-

s 0 R qf‘/"}_ﬁn’/:///”/ﬂ'/z;.o‘/f:
L—wau_,)l,_fbd:m‘ -,j:QJL”

Musa berkata, Ya Tuhanku, demi ni'mat yang
telah Engkau anugrahkan kepadaku, aku sekali

kali tidak akan menjadi penolong bagi orang -
orang yang berdosa, ( Q. S. al-Qoshosh : 37

A -
&, Laféebagai ‘amil nasob yang menasobkan fi'il

mudhori' mempunyai 2 arti ialah:

1), berarti s

~ 0 . © "2 7 o0

A I 5 e S

Supaya harta itu jangan hanya beredar di-
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antara orang-orang kaya saja di antara kam
(Q.S. al-tasyr : 7 ).

2). Menunjukikan {;))air;J seperti,Q.S., al-Hadid;
23 ,

o)// - a
¢
erblgc A:Lyw L,ii
Kami jelaskan yang demikian ita supaya kamu
Jangan perduka cita terhadap apa yang luput

dari kamu, ( as-Suyuti, 1979 : 170 b)

;f;yada yang wengatakan  |ds’ 9/, beramal me
nasobkan fi'il mudhori', Namun yang sebenarnya
yang menasobkannya adalah < ! yang tersimpan -

dengan jawaz setelah f? itu, ( Kafrawi 46 ).

ol ;._n..J/,,\JI,_),Jr
Dan Kami turunkan kepadamu al-Quran, Agar -

kamu menerangkan kepada manusia, (Q,S. an-Nahl;

44 ),

i}QQ})adalah p Y yang jetun setelahnya lafaz
Ll by atan LQE;J . ¥ itu menasobkan ke
pada fi'il mudhori' ( Ahmad Zaini Dahlan :152),
Beperti,

sS np s e ps0s

Gl oo ¥ 0 b

Allah sekali-kali tidak akan mengampuni dosa
mereka dan tidak pula akan menunjukkan jalan -

kepada mereka, ( Q.S. aneNisaa' : 168 -
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o2 Tsas s 80705 40 V2 oas, oay 4 L PR
R :‘ it 3 = il ! - -
M e Wy b 2 L
Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim ke
pada mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku

zalim kepada dirinya sendiri. (Q.S, ar-Ruum :9)

2. Kelompok 'amil jer,

'Amil jer selamanya mengejerkan kepada kalimah -

isim dan tidak bisa masuk kepada kalimah fi'il, Seperti:

"
a. (7 yang didalam al-Quran mempunyai beberapa

arti antara lain :

1), Berarti permulaan, baik berupa tempat atau

N soa =

o DN

Ua.awwulr,g;f.}guﬂ(,xwe%.g el 3 o

zaman, Contohnya,

P ) , 0

aha suci Allah, yang telah memperjalankan
hambanys pada suatu malanm dari al-Masjidil-

Haram ke al-Masjidil Agsho, (Q.8,al-Isro': 1),

‘)),- Jjerarti c__):a *
Ly ) ) 9
4 o -1 Sl - -

S35 era 2V by LS et ) dm om0 (2
Maka diantara manusia ada Yang mendo'a Ya
Tuhan kami berilah kami kebaikan di dunia
dan tiadalah baginya bagian ( yang menyenang
kan ) di akhirat,( 4. S. al-Bagoroh : 20U »

i

%)e Berarti penjelasan ( L——”#?J de



6,

7}

8). Memakai artinya ;L

o1

.

Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang
najis, (Q.S. al-Haji : 30 ).

Berarti L)QJJ

ap 8L
IJPQJ[¢,Jkﬁ/\algfﬁ~¢$JLJr‘Jletf
Mereka menyumbat telinganya dengan' anak

Jarinya, karena mendengar suara petir, Qs

S. al-Bagoroh : 19 ),

Berarti LJMLJ, ialah <« yang masuk ke

pada dua lafaz yang berlawanan seperti,

)-‘!/"/"/ﬁ

Sehingga Dia menylslhkan yang buruk dengan

yang baik, (Q.S, Ali Imran ; 179 ).

Berarti menampakkan Yang umum, seperti,

. ¢ 251 = ! ” o
Aelﬁfd|J{JﬁJ’¢;ﬂffj

Tidak ada Tuhan melainkan Tuhan Yang Maha

Esa, )Q.S., al-Maidah : 73 ),

Berarti GiJg

% 8 (D

aﬂ/‘MLJJ:QLZL/;J)
Apakah kamu puas dengan Kehidupan dunia -
sebagal ganti kehidupan di akhirat, (Q.S,
at-Taubah : 38 ),
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2 P o,j/'f/_,‘: . /aJ/fJ;r:_p PR

,_}y;..s‘/b
Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke
neraka dailam keadaan tunduk karena hina, -
mereka melihat dengan pandangan yang lesu,

( Q.S. asy-Syuura : 45 ),

9). lMemakai artinya 4_,& ;

A LS I A R
L..ngd,utfylwaw,,
Dan kami .telah menolongnya dari kamn yang

telah mendustakan ayat-ayat Kami, ( Q. S.al-
Anbiya' : 77 ).

10), Memakai artinya c;j
o 2. 0o 8,7 ,7327 a4/ 3 Soap s
ﬂ«leg‘J‘pr#uL*L;Jﬁ{}JLJf jwﬁﬂcf{y'ﬁ
Apa. bila dissru untuk menunaikan sembahyang
péda hari jun’ah, maka bersegeralah kamu

kepada mengingat Allah, (Q,S. al-Jum'sh : 9).

11). lMsmakai artlnva 435 2 ,
L_,-[,Jf.b LJ/Jv fMu’«(.La_cd Lf.u Cd gL

Aduhai celaka kKami, sesungguhnya kami adalah
dalam kelalaian tentang ini, bahkan kami

adalah orang-orang yang zallm ( «.S. al-an
biya' : 97 ).

12), Memakai artinya  JSAis

»



VRS I VAP SRR VR P ,,// g

<_mgaﬁﬂ33‘%)’J{j/f%{}’&dhngﬂrﬁbJuiﬁkJLrAﬂ
Sesungguhnya orang-orang yang kafir, baik
harta maupun anak-anak mereka sekali-kali -
tidak dapat menolak azab dari Allah, ( .S,
Ali 'Imran : 116 ).
13). Berfaidah taukid sebagai zaidah, yang terdapat
pada kalam KJQAZLI atau o atau L # .

.‘1/ e

”LLJLer’hSAHJJ’LJ ‘L
Kamu sekali-kali, tidak melihat pada ciptaan -
Tuhan Yssg Maha Pemurah sesuatu yang tidak se

imbang., ( Q.S. al-kiuik : 3 ),

Dalam kitab Imam azs-Suyuti di katakan bahwa ada
lafaz («_# yang terdapat pada kalam mujab, seperti

dalam surat ak-An'am : 34,

” /Ay s PR B

/I‘Ld)’bAd;

Dan sesungguhnyz telah datang kepadamu berita -
rasul-rasul itu., ( as-Suyuti, 1979,1 : 177bh).

b, Huruf jer «_s! dalem al-Quran mempunyai . be
berapa arti, diantaranya :

1), Berarti & (Jlslu

s 1/ 1 27 9 4
23 Yl yid1 )

Sampai ke masjid al-Aggo. ( Q.S, al-Isra':1).
2). Berarti .=~ | jika mengandung sesuatu

Sempal akhir dalam huxumaya,
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Dan basuhlah tangan—tangan kalian sampai siku

siku , ( Q.S. al-Maidah : 7 ).

3). Memakai artinya «Jd,

,‘L’L”Ji.)'rﬂyd{f):l,‘z‘“‘/
Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu di

hari kiamat, (Q,S. an-Nisa' : 87 ).

4). Berarti /3% y
L g
Al Yl
Dan keputusan berad di tanecanmu, (Q. S, an-
Naml : 33 ),

5). Sebagai penjelasan,

4ﬁJ LJ~4_)£-LJL"J’;¢4VILAJW*H
Yusuf berkata, wahai Tuhan penijara lebih aku

sukai dari pada memenuhi ajakan mereks kepada

ku, ( Q.8.Yusuf : 33 ),

6.). Sebagai zaidah untuk gJ/ 5

P s

;1%3 ;{}4-LJJLJ{4JPC=;,31‘;.;

Maka jadikanlah hapi manusia cenderung kepada

mereka, (,Q,S, Ibrahim : ¢ 3T Je

c. 'Amil f.P mengejerkan kepada isim, -mempunyai be

berapa arti, ialah :
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1). Berarti milik,

2, yr ~.9:qu¢J L 4l
Kepunyaan Allah sesuatu yarg ada pada langit
dan bumi, ( Q.S, al-Bagoroh : 284 ),

2). Berarti v la>|, Kekhususan,
2 ;

,Jamquir}b 4’}7I<J B/u b
Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa -
saudara, maka ibunya mendapat seperenam, (Q

S, an-Niga' : 11 ),

3) Berarti gibuzlwi, yaitu s) yang jatun di

antara sesuatu hail dan yang empunya,

L_ﬂ-rJL"'“ J‘U.',L';)f
Segala puji bagi  Allah Tuhun semesta alam,
(Q.8. al-Fatihan, : 1 ),

4)., Berarti ta'lil

o nqﬁ) Y= st w - ssoa

AL oly ,__.r/,C.J’I{.Ju_.J JL—v"bUfMF;J
Dan 1ngatlan ketika Allah mengamoil perjanji
an dari para nabi, sungguh apa saiz yang aku
berikan berupa kitap dan hikmah, (g, S, Ali
Imran : 81 ), |
5). Sesuai dengan !,

0/.-

Lﬁﬂ“’;}74)¢{)afub’

Masine-nmasing beradar hingga wakty yang di
tentukan, ( .S, ar-Ra! du :2)
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€). Berarti . _Ae,

5 /of" s 0P en L
ﬁxéz“‘ L W uy{/afr¢ﬂngLulal
Apabile al-Quran di bacakan kepada mereka

mereka menyungkur atas muke mereka sambil -

bersujud. ( Q.S, al-Israa' : 167 ).

7)s Berarti L} .

'{"L-Uif.}""wlﬁf_).}'[{&"d"j
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada

hari qiyamat, (Q.B. el-Anbiyak : 47 ).

6). Berarti Jls .

-
O A i

H’L,UQJLL,JJLL
Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran

yang datang di sisi mereka, ( Q.S, Qaaf :5 s

9). Berarti Ao,

ar ,
«JIJ_}J_,_J M_)\H!
Dirikanlah sholat setelah condongnya mata
hari, ( <.S, al-Israa' : 78 ),

10). Berarti L&,

s i
s s 2 7 s aw A

iﬁl’ LH}LM4I{L~#;akjﬂ )—ﬂhf$U,54J1:>”JQ}

Dan orang-orang kafir berkata kepada orang -
orang yang beriman, kalau sekiranya dia
(al-Quran) adalah suatu yang baik, tentulah

mereka tidak mendahului kemi (berimen) dari
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padanya, ( .S, al-Ahqauaf : 11 ), 8

Sebagal zaidah operfaidah .QJQ:. Termasuk
zaidah, ¢J yoeng ade pada khobarnya ! dan

pada maf il,
PRY F N ’T: L EF

; “ £ ] [

SN YTl

Jika kamu dapat mena'birkan mimpi, (Q.S.Yusuaf
43 )6

12). Menerangkan kepada fa'il atau maf'ul, seperti

dalam surat Yusuf : 23 ),

el i

Seraya berkata; Marilah kesini, ( as~Suyu?1,

L3978, Izlfl B),

d. Huruf jer . 4f, mempunyai beberapa arti, ialah:

L.

2)

Bererti mujawazah | a/h) Lf ¥

,n,/,} /J/-:: /ozﬂ/
Maka hendaklash takut orang-orang yang me
nyelisihi perintah-perintahNya, ( @.S. an-
Nuur : 63 ), '

Sebagai badal

' a5y j s s oy O /u/

L—-—-'w'-’f-—*‘a)“-“’d/‘))“f)ﬁﬁ

Dan jagalah dirimu dari azab hari kiyamat
yeng pada hari itu seseorang tidak dapat mew

bela orang lain walad sedikitpun, (w. S el<
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Bagoroh : 48 ),

3). Berarti ‘}TLQ .

s Ll gl L2 Gy
Dan kami sekali-kali tidak akan meminggalkan

sembahan-sembahan kami karna perkataanmu,

( Q.S. Huud : 53 ),

4). Berarti ds.

-
s P s o

St a8 N [0 }-r‘a-’_j
Dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanya
lah kikir atas dirinya sendiri. ( Q.8 . -

Muhammad :38 ),

1
N
®

Berarti .. », ini berdasarkan kepada ayat -

yana lain yang hampir serupa, seperti,

o - -

ol s i
Maka diterima dari salsh seorang dari mereka

berdua, ( Q.S. al-Maidah : 27 ).

Ayat ini tidak memakai (), tapi memakai ¢

Sedangkan dalam surat at-Taubat memakai ¥, Maka dapat

dikataken .« ini berma'na - » Surat at-Taubat itu

berbunyi sebagai berikut,
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Bahwasannya Allah menerima taubat dari hamba-

hambalya, ( Q.S, at-Taubah : 104 ),

6). Berarti Ao

Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat
(dalam kehidupan).( Q.S. al-Insyiqaaq :19),

dalam ayat yang lain surat an-Nisa' 346,

ﬁ-qaﬂyﬂ‘JsrBQ!~1}£;§a§3L§C;9JLC;;
Yaitu orang-orang Yahudi, mereka merobzh per
kataan dari tempat-tempatnya, ( as=-Suyuti, 1979

1165).

Uk,mempunyai beberapa arti ialah:

1). Berarti ‘}Lu@f.
L b T e G
Dan diatas punggung binatang-blnatang ternak
itu dan(juga) di atas perahu-perahu kamu diu

angkut, (Q.S. al-Mutminun :22),

2). Berarti C?"

L

fﬁrQﬂcJL-;J*L-Uh/,mJniﬁaJ.,i:’“

Sesungguhnya tuhanmu benar-benar mempunyai am

-

punan yang luas bagi manusia sekalipun mereka

zalim, (Q.S. ar-Ra'd :6 ).

3). Berarti flalyl seperti o
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i Al S A
wur&ymalqyr
Yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran

dari orang lain mereka minta dipenuhi,(Q.S, al-

Muthoffifin : 2 ),

4). Berarti  jheo

4)// ,a/// -t o

rrLLbiﬁgJ&'{ﬂ /i;J:Jﬁg

Dan hendaklah kamu mengagungkan Allah kareng pe

tunjukiiya, (Q,S. al-Bagoroh : i85 ),

5). Berarti Lirb .

Lol ez glis cnr e um;g
Dan Musa masuk ke kotalmemphi's) ketika penduduknya
sedang lengah, (Q.S, al-Qashash : 35 ),
Pada surat al—Baqoroh ¢ 102,

- 44
A= 3 ,/)"
Dan mereka menglkutl apa yang di bacakan oleh

Syailtah-syaitan pada maga kerajaan Sulaiman,

( as-Suyuti, 1979 : 1645b),

f. (3mempunyai arti banyak, antaralain:
1) Berarti L_i,ﬁ . Baik secars 44L¢£713aupun
1 seperti,
.
4:L~r¢JﬂL£aUlg3;Qj

Dan dalam qishash itu ada Jaminan kelangsungan -

hidup bagimu, (Q,g. al-Bagoroh : 185 ),
2). Berarti 4o\a~r,
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6).

7Y
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n22b9,

:"df”
Masuklah kamu sekalian kedalam neraka bersamsg -

unat-umat, (Q.S, al-A'raaf : 38 ).

Berarti ,JWLJE.

P
- L P
9'p 5 & o2 2

AR C L:o;‘:-.)wwldu(..f)y
Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah
terdahulu dgri Allah, niscaya kamu 4i timpa sik
Sasn yang besar karena tebusan yang kamu ambil

( Q.S. al-Anfal : 68 /°

Berarti *Mmiw )|

-

1 L "Iz il
UPTRCI )
BEUFRCRP AN

dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu skalian

]
-
-~

pada pangkal pohon korma. (Q,S,. laghaa :71 ;.

Berarti ;LJL q~f~“: .

Kamu berkembang biak dengan jalan itu, ( Q,S.

asy-Syauura ; 11 ),

Berarti é_f‘ .

747 L P a) J/

F*ha*’ S ety bigo Ry

Kemudian mereka mengembalikan tangan-tangan nme

reka ke mulut-mulut mereka, (Q,S, Ibrohim : g Ik

Berarti

[, i .-) , SN Al

5 A PP

Dauilngatlaw akan harLtketlka)kaml bangkitkan
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dari tiap~tiszp ummat seorang saksi rasul, (9.
S. an-Nahl : 84 ),

8). Berarti [
y o Pr A Pl AT

LJYJ!fbﬁhylL!,}fJLJVJ{0.¥bLJ¢JBQJJJ
Den barang siapa yang buta (hatinya) di dunia
ini maka di akhiret (nanti) ia akan lebih -
buta ( Q.s, al-Israa' ; 72 ¥

9). Berarti perbandinggan, yaitu 2 yanug masuk -

di antara yang dilebihi duly kemudian yeng
dilebihkan seperti

il PRV,

QLL'y‘g/?l“gJ LuxﬂalﬁJQ5LaLH
radahal keni'matan hidup di dunia ini (diban
dingkan dcngan kKehidupan) di akhirat hanyalah
sedikit, (Q.8. at-Taubah : 38 ),

10). Sebagai zaidah berfaideh taukid, sebagaimana

dalam surat Huud ; 41,

PR ] "f/"’//

s L) i

Dan Nuh berkatez; waiklah kamu sekalian kedalam
nya, ( as-Suyuti, 1979, 1:167p).

8. Huraf jer sk mempunyai arti antara lain ;

1l). Berarti 4 ,,:T

/9/‘!/4/".11/ RrYZ,
YoV el o L2,
Dan kepunyaangyalgn bahtera-bahtera yang -
tinggi layarnya di lautan laksana gunung-
gunung, ( Q.S, ar-Rahmaan : 24 ),



49

2), derarti QLl‘J ,
i 23,885 /q, .,,//
/“’J)‘vr('

Sebagaimana Kemi telah mengutus kepadamu

Rasul diantera kamu, (Q.S8. al-Bagoroh:i51)
/I
3). Sebagei zaidah yeng berfaidsh %steperti

Sl

Lridaek ada sesuatupun yang serupa dengan
Dia, ( as-Suyuti, 1979 : L6T7 b).

dalam surat as-Syuure : 11,

hS

?

;‘“

h, Huruf jer 'L mempunyal beberapa arti antara -
lain ;

1). Berfaidah L;LdJ‘,

A A R LB BV A

7 S HJEL}fj{};aalb

Maka usaplah wajah kalian dan tangan-tangan

kalian, (w.S. al-Maidah :6 ),
2), Berarti 4f.ksﬂ, seper}i oj;ﬁ,

s 1 , i s

25—y M b
Alleh menghilangkan cahaya mereka, (Q,S. ai-
Baqgoroh : 17 ).

5). Berarti isti'anah ( o), yaita -
yang masuk kepada alatnya fi'il seperti -
yang ada pada ﬁ?#i/ILQQZinﬂuramTz artinya
Dengan menyebut nama Allah yaug Maha pengu
sih lagi Maha penyayang. (w«.S., al-Fatihah:.

4), Berarti sababiyah, yeaitu yang masuk pada oo
bubnya fi'iy],
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8).

).

INLr

50
L "'//"'}1
I W
Make masing-masing mereika ita kami siksa di

sebabkan dosanya. ( Q,8., al-Ankabpt : 40 ),

Berma'na {A}'La/', sl o, n 2ag SL0
L6 L’ﬂﬂ—““’fﬂ*’
Difirmankan, Hai Nuh turunlah dengan selamat

sejahtera.dan penuh keberkatan dari Kami, (.
S. Huud : 48 ),

Berarti = 9&5 y

J:/f)"// L U T PYY,
U3l &y A il T )
{Jif -45 ¥ ({rdz 4
Sesungguhuya Allah telah menoleng kamu dalam

peperangan badar, padahal kamu adalah \ketika
itu) orang-orang yang leman, ( @.S. Ali Imran
¢ 323 N

Berarti ﬁﬂ,h;,l,

;" = % X Ba 4y
QJJ!A Uluu {ﬂgﬁhJigJF
Di antara ahli kitab ada orang yang jika kamu
mempercayakan kepadanya harta yang banyak, di.
kembalikannya kepadamu, ( Q.S. Ali Inran :75)

Berarti %/L5L¥”

Maka tanyakanleh Ttentang itu kepada yang Maha
Mengetahui, ( @.s, al=Furqgen = 59 7,

Berarti  _ . bty bt gy

’ ol Gl e s



10 ).

11 )e

12).

13).

SL

Dan ingatlah hari ketika itu langit pecah belah

mengeluarkan kabut putih, (Q.S, al-Furqaan : 25)

Berarti . e,

I
A e PP g g
s L e o pg s
Yaitu mata air dalam surga yang dari padanya -
heambe~hamba Allah minum, (Q.S, al-Insaan/ad-Dahr

6 J.

Briarti af (¢ seperti J!,
o b Aot B
T mured iy
Dan sesungguhnya Tuhan telah berbuat baik kepada

ku, (Q.8, Yusuf : 100 ).

Berarti mugabalah, yaitu }@ yang masuk  kepada

C,bi}.ﬁ ( gantian ),

o s apat s ar” P

- ' ! "y, .
da}ir'hJ E—J[:Z 4A$21byu>gl
Masuklah kamu kedalam surga itu disebabkan apa

yang telah kamu kerjaken, (Q.S, anNahl ; 32 ).

.Sebagai zaidah berfaidah ij%f yaitu iL yang

jatuh pada fa'il, Maf'ul, NMubtadak, isimnya ),
pada kalam khobar yang manfi, pada kalam muiab
dan sebagai taukid, ( as-sSuyuti 1979 : 160,b),
contoh~contohnya ialah:
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2" 7 e P
15?4’“’:LULL3€}
Dan cukuplan Allah sebagai saksi, (Q. S, Fath; 28,
L - s 2t 3 4 AL
2 gt s " i
YA DY IRy E lyilY
dan danganlah kamu menjatuhkam dirimu sendiri

kedalam kebinasaan, (Q.S,al-Baqoqoh g 195 J

L) *‘/"’

Siapa diuntara kamu yang gila, (Q. S, Hl-uoiau.
6).

./ 4)”4'

B sb e HJ*J jiK L/J'u“’

Dan bukanlah kebaikan memasuki rumah-rwisn —

dari belakang, (Q. S, al-3agoroh : 198 ).

o4 it - 3% e
hi}lv.d ergﬁrlau 4b1£ﬂj
Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari pada

yang kamu kerjakan (Q S. al—quoroh :74).

HED P ] L..._Jll_}.:,l’dyl

Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan -

mendapatkan balasan yang setimpal., (Q.S.Yunus
i BT

)Jf; A B ,s//ﬂ,) sZeya,

’“tj 4:llwdgﬁ-L’L be41
Wanita-wanita yang di talag hendakish wenanti

(menehan diri) tiga kali quru'. (4.S al-Baqo

roh ; 228 ),

"Amil jer L,yang terdapat pada aVatﬁ;i:LbH,Fﬁﬁﬁ}]

di pertentangken, ada yang mengartikan s Lal , ada yang
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mengartikan {2y, ada yang mengartikan b'aia{ ,
dan ada yang mengartikan L e, Dalam hal:ini_dgpat

dilihat dalam bab IV, tentang fungsi 'amil sama'iyah dalam -

menetapkan hukum syarfah, disana diterangkannya,

i, Yang selanjutnya ')1} mempunyai arti

f/ < L -8,
,y~* cr.x“ y‘yr*’th‘vJLnu chd-;aad.J

Demi masa bahwa sesungguhnya manusia itu benar- benar

dalam kerugian, kecuali orang-orang yang bperiman, (Q,

S. al-='Ashr : 1-3 ),

5/
Demikian juga | dan ’b , keduanya mempunyai arti -

fﬁ“S,seperti .
Wu!mwtrw.}m

Inikah orang-orang yang bersumpah sungguh-sungguh -
dengan rama Allah, (Q.S. al-mazidsh ; 53 ),

J.-'" ~A S

gL,L_m‘:u.J’JJwL

Demi Allah sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya

terhadap berhala-berhalamu, (Q.S. al-Anbiya' : 57 ),

-Je 'Amil jer yang mengejerkan isim yang lain ialah LA,
mempunyai beberapa arti ialah:

1. LIl seperti o1,

n/d /4/.‘,/ 1
Malam itu penuh kesejahteraan gampal terbit fagar.

( Q.S. al-Qadar : 5 ),

2). Berarti sama dengan /I
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e N gy o Ll A 26 I

Mereka menjawab, kami akun tetap menyemba pa

Riy Al NS ;‘,l

tung anak lembu itu, hingga Musa kembali pada

kita. ( «.S. Thoohaa : 91 )-

g
5). Murodif dengan hLJulﬂf q)
70 27 2 25 auat L gy LENPLIN Pyding gy
B o) 3o ey b g
J)_:.'Lh...a,,,,,,c_l-" J_/’(_j\?' /qul-« ﬂy_j
Mere<a 'tidak henti-hentinya memerangi kamu sam
pal mereka daput mengembalikan kamu dari agama

mu kepada kekafiran seandainya mereka sanggup.
\ Q. 8. al-Bagoroh : 217 )

1), Muredif el oY)Vl

A2 L. 8 ;M'/: P T v B
t o J . -
“ = v - 'J‘ = " ||l i
-/-"’LM’ L—-J,:_»s‘lr/yww;bafgum/ LJ
Sedangkan keduanya tidak mengajarkan sesuatu -
kepada seseorangpun sebelum mengatakan, se

sungguhnya kemi hanya cobaan (Bagimu), sebab
itu janganlah kamu kafir, ( . S, aLl=-Bagqoroh:102

5). Sebagail ibtidak. (as-Suyuti, 1979 : 162) se-

perti LS oy ey 7 & s L

A~ . /_,:
\gie i Ll LY
Kemudian Kami ganti kejelekan itu dengan kébah

an hingga keturunan dan harta mereka bertambah
banyak, ( & .S. al-A‘raasf : -5 )

3. Kelompok 'amil jazem,

"anil jazen felamanyu menjazemkan kepuda LE? il -

'amil ini mempunyal beberapa arti. 'Amil itu antara lain



ul,

a, Huruf jazem . , ini menafikan kepada fitil
mudhori' dan membalik hukum fi'il mudhori' mepjadi hukum

madhi, seperti ’ /h;./, @ s
’ : Sxep ok

Dia tidak beranak dan tidak pula diperenakkan, (Q,
S. al-Ikhlas : 3 ),

o

(Y huruf jazem yang menjazemkan kepada fi'il
mudhori' sebagai & dan A .

2t 1, 0,

NN

Dan sebenarnya mereka belum merasakan azabKu, (Q, S,
Shood : 8 ),

- ada yang memakaj arti <>, Jika masuk pada -
£i'il madhi, Namun menurut Ibnu Malik berarti 3,

seperti,

i e v BN L
/““ﬁ/‘L/J[GJIKQ;’Ll:
Maka tatkala dia meyelamatkam kamu ke daratan -
kamu berpaling., (Q.,S.al-Israa' : 67 ).

- Ada yang berarti istisna’',

L P -rf .J A
Jlﬁ Q-Q%J; L/c_)aa;cﬁ’é;L
Tidak ada suatu .Jiwaepun . melainkan ada penjaga

nya. (Q.S. ath-Thariq : 4 ),

c. up’yl {ajlalah ¢ ¥ yaug menunjukkan arti perintah,
yangmana ?) ini dapat diharakati- dengan kasrah, _bisa juga
di sukun bila jatuh setelahnya j\9, *(; atau .Y, masuk kepada



fi'il mudhori' dengen mengamal menjazemkan, seperti, ;

” 4 L] 4 s el 7 72

Lﬂl—“d{ﬁ-ﬁ)}) o

/

Hendaknya orang yang mampu memberikan nafakah

dengan kemampuannya, ( «.S. ath-Thoriq : 7 )

.

B ti -
erarti Jﬁf,gm%g §

2 f/; PV )% v v P
s

/-.KL Ld‘-__w‘_}(_f)-—-b’(...r u«’

Barang siapa yang ingin .beriman maka berimanlah dan

barang sippa yang ingin kafir maka biarlah ia kafir

{ &.S. al-Kahfi : 29 ),

d. vl Y dalan Y yang berarti perintan me

ninggalkan sesuatu, ) ini masuk kepada fi'il mudhori'

dengan mengamal menjazemkan kepadanya, Contoh
,Jd

-LUL.J -y

Jangan kamu sekutukan Allah, ( Q.S. Lugman : 13 ¥

Ada J yang berarti do a, sepertl

PRI 7 &b g,
F "
ﬂ ML’K}'(*H“J‘J'LFk?J JJLtJ
Ya Tuhan kami janganlah Engkau hukum kami jika kani’
lupa atau salah, ( Q,s. al-Baqoroh : 286 ,
&, 'Amil jazem yang selanjutnya ialah ¢_;ﬁ 'amil
ini menjazemkan fi' 11 dua, yang satu sebagai syarat, se

dangkan yang lain sebagai Jawabnya, Dalam~nal ini dinamsg

.- Lov .
kan . 'Ly.-a_/-'g_p’ . Seperti,

LD I B B R

At Jem
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Barang siapa yang melakukan kejahatan makea

akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu,
( Q. S. an-Nisaa' : 123 ).

Sebagai mausul ismi musytarok, Seperti dikatakan
dalam kitab syarah Ibnu "Aqil,
o aJE“bhkA{;513l$} ‘/J/[; LuJuL;LL}LRj
il 5 L dan Jl , itu sama dengan oWl , lalah
fama-sama sebagai mausul, Demikian Juga lafaz " | > me-

nurut qobilah Toyyi' sebagal mausul, ( Ibny "Aqil : 23 ),

1). Sebagai istifham,

L P /f L w o
Siapakah yang membangunkan kami dari tidur
kami?, ( Q.S, Yaasiin ; 52 1.
2). Merupakan nakirah mausufah
LN ,//J"J/ o
H/~,Vf/£)-J") {—L”fL—”IJJFLJL)ch”LJIQJ{’
Di antara manusia adg yang mengatakan, kami

beriman kepada.Allah dan hari kiyamat, ( Q. S,
al-Baqoroh : 8 ),

f. '"Amil jazem [ menjazemkan kepada fi'il dua, -
seperti (4, Namun terdapat perbedaan dalam penggunaan
Bya. Jika ¢~ itu untuk yang berakal, sedangkan U untuk
yang tidak berakal, Sgperti dalam ,surat ai Baqoroh $215

ﬁ*4£'t iﬂ!aibdﬁﬁc_a'/phnifb

Ban apa saja yang kamu buat. dari keoaalkau maka se-



kepada

08

sungguhnya Allah Maha pengetahuinya, (Q,S. ai- Baqo—
roh : 215 ),

5 v _ _
8. sl Sebagai huruf syartiyah beramal menjazemkan

fi'il dua, sebagai syarat den sebagai jaza', misalnya

,")"’,4/ },, IV IV

ol Ml YV s i)-dutffr
uéngan nama yang mana saja kamu seru, pia mempunyai -
al-Asmaul khusna. (Q,5. al-Israa' : 110 ).

Sebagai istifham, PR — o B Lo
e%}/LH'F—r"4«”yLuL>FgJ“f/J1;rL
Maka menekaeh diantara dua golaongan itu yang lebih
berhak mendapatkan keemanan (dari malapetaka), -
Jika kamu mengetzhai, (Q.s5, al-An'asm : 81 Yoo

Sebagai mausul,

2 i & /JJ)/ AL D80l R
o ) oot 1 %«quﬁf’
Kemudian pasti akan kami tarik deri tiap-tiap -
golongan siapa diantara mereka yang sangat durhaka
kepada Tuhan yang Maha Pemurah, (Q. 8. Maryam : 69),

Sebagai penyambung nidak, ( as-Suyuti, 1979 :159,

u_;jl'._’.../c»m 2 Ji ‘_,.:H Lig

Wahai nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan Yang
ada di tanganmu, ( Q.S, al-Anfal : 70 s

2 - .
h, Ul sebagai HT%IJ, yang menjazemkan fi'il dua

sebagai fi'il sarat dan jaza'nya, dalam al-Quran mempunyai -
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beberapa bentuk dan ma‘na sebagaimana dibaweh ini,

L).. Yang menjazemkan £i'il dua,

:J/'f)' a
2 LS
Jika Allah menghendeki, niscaya Dia musnahkan kamu

( an-Nisaa® : 133 ),

A
2 ¥ c;ljika masuk kepada ,J » maka yang menjazemkan
ialah ﬂJ nya bukan <l nyé;'jika masuk kedalem ¥,
A
maka yang menjazemkan adalah tetap .;'. Seperti:

23 . "/ }/#/4/4,
,&ﬁpJJUHchhpAfJua L_}i.AJ(H
Maka jika kamu tidek mengerjakan (meninggalkan -

sisa riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul
Nya memerangimu, (Q,s, al-Baqoroh : 279 ),

Dan sekiranya engkau tidak membexi ampun kepadaku
dan tidak menaruh belag kasihan kepadaku, niscaya
aku ekan termasuk orang-orang yang merugi, (Q,S.

Huaud : 47 ),

3). Sebagai nafi, tandanya ialah biasanya setelahnya
< | terdapat kalimah )| atau L’ . Conton,

7P

,,)J/-‘d ‘)" u}/!ku{
Orang-orang kafir ity tidak lain hanyalah dalem
keadaan tertipu, (Q,s. al-Mulk : 20 ),
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.‘E‘t’ a//_-z:)/ el a

- ; )
- iV:au L/:l-lJ‘JJ/ 1
Tidak ada suatu jiwapun melainkan ada penjaganya,

( Q.S., ath-rhoriq : 4 ),

Balam dua ayat inicﬁ! , btidek beramal, hanya berfungsi
sebagal nafi saja, Ia dapat masuk kepada fi'il dan juge -
dapat masuk kepada isim, Kadang-kasdang ada yang berfungsi
sebagai nafi yang tidak bersamaan dengan kalimzh & dan I/,

Seperti,
R at

= \ - 2
l.&ﬁ:";; ”-ZJ.A-J:’M//)M' ,t:cl,

Kamu tidak mempunyai hajjah tentang ini, ( Q,S. Yunus
68 ),

A
4). &|yang masuk kepads jumlsh ismiyah, muhmal, seperti,
oo: WL AV 2 B X 4 AL oy
gk om0 Jr 2y
Dan setiap mereka akan dikumpulken lagi kepada Kami,

( Q.S. Yaasiin : 32 ),

rerkadang ada yang mengamal, seperti giraatnya imam

Haromin, dalam surat auud : 111,

)/
4 - -
-~ 3/5/§J4' -~

/‘_ﬁ":‘;’_}:}u}b/‘_;/lj
Dan sesungguhnya kepada masing-masing (mereka yang ber
selisih itu) pasti Tuhan akan menyempurnakan dengan -

cukup, pekerjaan mereka,(Q,S, Huud : 111 ),

5)e Jika masuk kepada fi'il madhi atau mudhori' menjadi

muhmal tidak mengamal, Seperti,



8).

9)0
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’ % o L S S

e u-.d|,_,‘.;))l dpedl 2i0ls

Dan sungguh berat pemindakan kiblat itu bila di
rasaken kecuali bagi oarang-orang yang telah di-

beri petunjuk oleh Allah, ( Q.S. al-Bagoroh:143).

Sebagai zaidah, p
/..t/nt//
iﬂufrﬂ;ﬁlJchhgfﬁ .Ldj

Dan sesunggihnya Kami telah meneguhkan kedudukan
mereka dalam hal-hal yang Kemi belum pernah  me

neguhkan kedudukanmu dalam hal itu, ( Q.S. al-
Ahqaaf : 26 ),

Sebagai ta'lil
a » n)d)ﬂj LV PERE W E L VAN LN & SR Ay

gl e Y iy Lo DY g W Y

W

Janganlah kamu bersifat lemah dan janganlah ksmu
bersedih hati. Pada hal kamulah orang yang . Rpa2
ling tinggi ( derajatnya ) jika kamu orang-orang
yang berimen, ( Q, S. Ali Imran : 139 ),

Dengan berarti As o g
Oleh sebab itu berilah peringatan, sesungguhnya -
peringatan itu bermanfaat, (Q.S. al-A'laa : 9 ),

a

&l tidak berarti. (" as—Suyuti, 1979 : 155b),
Seperti,

Ve s oa gl 8" ss 10 sAS 1I T

L_a_.a"‘,,ajg ’ulw/cu)i/ s
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Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanita
untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sen

diri menginginkan kesucian, (Q.S8. an-Nuur:33),

i, ¢! menunjukkan syartiyah dan istifhem,
;1/0) 1J~;s)///’f

J"“D’

Dimana kamu berada maka kamu akan menemui -

mati, ( W.S. an-Niga4' : 77 ). “ S D e
J:}fiéu ézl:
Kemana kalian pergi. (Q, S, at-Takwiir : 26 )

-

i. ! yang menjazemkan kepada £i'11, tidek di
Jumpakan Yarig ada tidak menjazemkan dan tidak beramal, -
c_,r’lnl mempunyai beberupa arti diantaranya ialah :

1 / "
Istifham, dengan arti «td , berarti « ¥, berarti o,

Seperti,

v ¥ f/:JJ vy "'/
u; u l l
Meka datangilah tempat bercocok tanammu ity bagai

mana saja kamu mau, ( .S, al-Bagoroh : 223 ),

K, L—-yﬂyang asalnya ‘L,Jvf- L dan o w\.. L ke-
gudian M| nya |, yang pertema di ganti dengan A, agar

Supaya tidak beumﬁngb—ulang. Ia sebagai isim syarat yang

berfaidah takkid, Seperti, dalam surat al-A'raaf 132,

AL [

Sedangkan ‘amil-'amil yang tidak saya sebutkan dalam

bab ini tidak adas dalam al-Quran, Jika adag disana hanya bentuk



nye saje yang serupa namun pengamalannya tidak sesuai deng

an yang dimaksud oleh penulis,

4, Kelompok 'amil naweseh

Amil nawaseh terdiri dari 3 kelompok yaitu; kelompok
J,L dan sauara-saudaranya, sebagaimanz telah tersebut pade

kelompok 'amil nasob diatas,

Kelompok . ¥ dan saudara~saudaranya, sepérti:
seluruhnya ini mengemal merofa'kan isimnya dan menasobkan

khobarnya, seperti, dalam surat al-rurqan : 54,

- TP

-

T 2 L

'irabnya ialah, o 'emil nawaseh atau fi'il naqgis karena
tidek cukup dengan tanpa menyebut lafal yang di nasobkan,
JA&;sebagai isimnya, yang dirofa'kan, tanda rofa'nya 44
dichernya karena isim mufrad, & mudhof kepada ﬁﬁqibhfb

mehal jer sebagai mudhof ilehnya | l;z A8 sebagai khobar
dari ¢l yang di nasobkan, tanda nasobnya adalah 44?5, kare

na ia isim mufrod,

lentang 'amil ini penulis tidak akan menjelaskan

ma'na-ma'nanya karena tidek banyak berbeds dalam mengartikan,
Kelompok yang ketiga yaitu gbb dan saudara=-saudare

dya, seauanya ini mengamal menasobican . isimnysa dan



64

menasobkan pada khobarnya, yang kedua-duanya sebagai maf'ul
nya dalam hal ini juge tidaj penulis terangkan satu persaéu
karena tidak banyak pertentangan padanya, Hanysz saya sebut
kan'amil-'amilnya saja sebagai verikut :

Jd{j L——ﬂ¢7-ﬂb“7 ,f{Q-‘L’b

Contohnya dalam surat al-Haaqgah : 20

w’ g A
4_,«L..7,.J }L"_J‘._:;’-Lb‘_ﬂ
Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan

menemul hisab terhadap diriku, ( Depag,1985 :969),

F. Hubungan 'amil sama'’iysh dengan kalimah,

Kalimagh belum dapat dibaca dengan menurut i'rabnya
sebelum dimasuki 'amil, baik 'amil ma'nawi maupun 'amil -

lafzi, Demikian juga kedudukan kalimah itu belum bisa di

ketehui,

Namun bila sudah dimasuki oleh 'amil-'amil ita,

maka harokat dan kedudukannya dapat di ketahui dan juga -~
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Jika tidek ada i'rab maka tidek akan pisa diketahui
maksudnya, ( syeh Ibrahim al-Bajuri : 4 )

dapat difahemi artinya,

Jelaskah bahwa hubungan Aantara 'emil dan kalimah-

itu sangat erat sekali, karena tanpa adanya 'amil maka

kalimah tidak bisa dibunyikan dan tidak karuan Kedudukannya,



